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ABSTRAK 

 

Formasi Muaraenim merupakan salah satu formasi pembawa cadangan batubara di 

Cekungan Sumatera Selatan. Shell (1978) dalam Jati (2020) membagi Formasi 

Muaraenim menjadi dua kelompok besar yaitu Formasi Muaraenim atas dengan lapisan 

batubara utama dan  Formasi Muaraenim bawah dengan lapisan batubara gantung. 

Lapisan batubara gantung Formasi Muaraenim memiliki potensi sebagai cadangan 

batubara besar. Karakteristik batubara gantung pada formasi ini memiliki ketebalan yang 

bervariatif dan umum ditemukan adanya splitting, washout maupun impurities. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembentukan batubara gantung Formasi 

Muaraenim Atas melalui kajian analisis fasies dan sikuen stratigrafi.  Data yang 

digunakan pada penelitian ini merupakan data hasil pemboran bawah permukaan berupa 

deskripsi batuan inti dan kurva log sinar gamma (GR). Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini bahwa Formasi Muaraenim Atas tersusun dari tiga lingkungan pengendapan 

delta diantaranya lingkungan delta plain, tidal flat dan delta front.  Pada lingkungan delta 

plain terdiri dari asosiasi fasies peat swamp, distributary channel dan flood plain. 

Kemudian pada lingkungan tidal flat terdapat dua asosiasi fasies yaitu mudflat dan 

mixedflat. Sedangkan pada lingkungan delta front terdapat asosiasi fasies mouth bar. 

Pengendapan batubara umumnya terjadi pada fase tengah TST yang bertransisi menuju 

fase HST. Batubara cenderung terbentuk antara fase TST hingga HST. Pada awal dan 

pertengahan fase TST, batubara yang terbentuk memiliki ketebalan tipis dan distribusi 

yang terbatas. Namun, pada akhir fase TST, batubara berkembang menjadi lapisan yang 

tebal dengan sebaran yang luas sehingga memiliki nilai ekonomi yang tinggi. 

Kata Kunci : Fasies, Formasi Muaraenim, Geologi Batubara, Sikuen Stratigrafi
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ABSTRACT 

 

The Muaraenim Formation is one of the coal reserve carrier formations in the South 

Sumatra Basin. Shell (1978) in Jati (2020) divides the Muaraenim Formation into two 

major groups, namely the upper Muaraenim Formation with the main coal seam and the 

lower Muaraenim Formation with hanging coal seams. The hanging coal seam of the 

Muaraenim Formation has the potential as a large coal reserve. The characteristics of 

the hanging coal in this formation have varied thicknesses and it is common to find 

splitting, washout and impurities. This study aims to find out how the hanging coal of the 

Upper Muaraenim Formation is formed through facies analysis and stratigraphic 

sequences. The data used in this study is data from subsurface drilling in the form of 

descriptions of core rock and gamma ray (GR) log curves. The results obtained from this 

study are that the Upper Muaraenim Formation is composed of three delta depositional 

environments including the delta plain, tidal flat and delta front environments. The delta 

plain environment consists of associations of peat swamp facies, distributary channel and 

flood plain. Then in the tidal flat environment there are two facies associations, namely 

mudflat and mixedflat. While in the delta front environment there is an association of 

mouth bar facies. Coal deposition generally occurs in the middle of the TST phase which 

is transitioning towards the HST phase. Coal tends to form between the TST to HST 

phases. At the beginning and middle of the TST phase, the coal formed has a thin thickness 

and limited distribution. Nevertheless, during the final stage of the TST phase, the coal 

undergoes a transformation, resulting in the formation of extensive and thick seams. As 

a result, these coal deposits possess considerable economic significance. 

Keyword :  Coal Geology, Facies, Muaraenim Formation, Sequence Stratigraphy
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

Pada bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, maksud dan tujuan 

mengapa penelitan ini dilakukan. Selain itu disampaikan rumusan masalah dan batasan 

ruang lingkup  mengenai penelitian ini yang akan dibahas pada bab-bab berikutnya. 

1.1. Latar Belakang   

PT. Bukit Asam, Tbk merupakan perusahaan perseroan yang didirikan pada 

tanggal 15 Desember 1980 sebagai badan usaha milik negara (BUMN) pertambangan 

batubara yang terletak di wilayah Tanjung Enim. Luasan izin usaha pertambangan (IUP) 

badan usaha ini mencangkup 66.414 Ha yang terbagi menjadi beberapa daerah yaitu Blok 

Barat (Tambang Air Laya dan Muara Tiga Besar) dan Blok Timur (Tambang Banko Barat 

dan Banko Tengah). Formasi pembawa batubara pada daerah Unit Pertambangan 

Tanjung Enim yaitu Formasi Muaraenim.  

Formasi Muaraenim terendapkan pada kala Miosen Akhir hingga Pliosen Awal 

(Doust dan Noble, 2008). Shell (1978) dalam Jati (2020) membagi Formasi Muaraenim 

berdasarkan pengelompokan lapisan batubaranya yang dari tua ke muda yaitu M1, M2, 

M3 dan M4. Secara geometri seam batubara keempat anggota tersebut dapat dibagi 

menjadi dua bagian yaitu Formasi Muaraenim Bawah dengan Anggota M1 dan M2 yang 

memiliki batubara utama (main seam), kemudian batubara gantung (hanging seam) yang 

berada pada Formasi Muaraenim Atas yang terdiri dari Anggota M3 hingga M4. Lapisan 

batubara utama saat ini menjadi fokus eksplorasi PT. Bukit Asam, Tbk karena memiliki 

karakteristik batubara yang tebal dengan persebaran yang luas. Berbeda dengan batubara 

utama, batubara pada Formasi Muaraenim Atas ditemukan mengalami splitting, washout 

bahkan penipisan sehingga membentuk geometri dan sebaran yang sangat bervarias. 

Namun dengan begitu, batubara gantung masih menjadi alternatif cadangan untuk 

memenuhi kebutuhan batubara di masa akan datang. Mengenai hal tersebut perlu 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh heterogentitas geometri lapisan batubara 

gantung untuk kepentingan interpretasi dan prediksi sebaran batubara pada saat kegiatan 

eksplorasi. Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah melakukan kajian 

bagaimana proses keterbentukan batubara terhadap lingkungan pengendapan di masa 

lampau.  

Analisis lingkungan pengendapan diperlukan untuk memprediksi perubahan 

geometri lapisan batubara melalui hubungan stratigrafi antara batubara dengan lapisan 

penutupnya (Diessel, 1992; Thomas, 2020). Selanjutnya Bohacs dan Suter (1997) dalam 

Satyana (2001) mengatakan salah satu pengaruh pembentukan batubara disebabkan 

perubahan pola pengendapan dimana terjadi dinamika antara ruang akomodasi sedimen 

dan suplai sedimen yang terbentuk. Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa Formasi 

Muaraenim terendapkan pada lingkungan delta sebagai hasil proses regresional neogen 

(Barber, 2005; Ryacudu, 2006; Doust and Noble, 2008). Dalam sistem pengendapan delta 

sangat dipengaruhi beberapa faktor diantaranya suplai sedimen dan naik turunnya muka 
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air laut. Dinamika pengendapan tersebut mempengaruhi pembentukan lahan gambut yang 

menjadi bakal pembentukan batubara.  

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

pengaruh sikuen stratigrafi terhadap pembentukan batubara dengan mengaplikasikan 

teori hubungan sikuen stratigrafi terhadap keterbentukan batubara gantung Formasi 

Muaraenim Atas. Beberapa kajian yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis 

suksesi fasies serta identifikasi pola sikuen pengendapan batuan. Diharapkan kajian ini 

dapat digunakan sebagai acuan penelitian maupun perencanaan eksplorasi penambangan 

batubara gantung ke depannya.   

1.2. Maksud dan Tujuan  

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan pengaruh pola 

pengendapan terhadap geometri batubara pada lapisan batubara gantung (hanging seam) 

Formasi Muaraenim Atas, kemudian disajikan dalam bentuk model analog bagaimana 

kondisi paleogeografi pengendapannya. Harapannya hasil kajian ini dapat menjadi 

rekomendasi strategi eksplorasi ke depannya. Beberapa rincian tujuan dari penelitian ini  

antara lain :  

1. Mengidentifikasi kondisi geologi daerah penelitian 

2. Mengobservasi urutan stratigrafi dengan berdasarkan data pemboran pada daerah 

penelitian. 

3. Melakukan kajian analisis fasies berdasarkan karakteristik batuan inti serta bentuk 

kurva log sinar gamma. 

4. Menjelaskan hubungan sikuen pengendapan terhadap keterbentukan batubara 

Formasi Muaraenim Atas pada daerah penelitian. 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan dasar yang akan dibahas dalam penelitian ini yang di 

rangkum dalam beberapa poin sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi geologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana urut-urutan stratigrafi daerah penelitian? 

3. Bagaimana karakteristik fasies Formasi Muaraenim Atas pada daerah penelitian? 

4. Bagaimana hubungan sikuen pengendapan terhadap pembentukan batubara pada 

Formasi Muaraenim Atas pada daerah penelitian? 

1.4. Batasan Masalah 

Batasan ruang lingkup permasalahan penelitian ini dapat terbagi menjadi beberapa 

poin sebagai berikut:  

1. Berdasarkan geologi regional Sub Cekungan Palembang Selatan, daerah penelitian 

berada pada Formasi Muaraenim (Tmpm). 

2. Objek penelitan meliputi identifikasi litofasies batuan, sikuen pengendapan, dan 

hubungannya terhadap pembentukan batubara Formasi Muaraenim Atas.  

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan data sekunder hasil  

Pengeboran eksplorasi PT. Bukit Asam, Tbk.   
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1.5. Lokasi dan Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian berada di area kerja PT. Bukit Asam, Tbk. Tanjung Enim, 

Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim, Provinsi Sumatera Selatan dengan  

luasan sebesar 2x2km2. Lokasi penelitian dapat ditempuh melalui darat dengan jarak 

sebesar 223 km dengan waktu 5 jam dari Universitas Sriwijaya Kota Indralaya dan 15 

menit dari pusat Kota Tanjung Enim. 

 
Gambar 1. Peta lokasi dan proyeksi peta geologi daerah penelitian  

(Gafoer dkk, 1986). 
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